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household fishery
Pendahuluan

Sektor perikanan di Provinsi Sulawesi
Tenggara merupakan sumber utama perekonomian
masyarakat pesisir. Nelayan memegang peran
penting dalam menggerakkan perekonomian
daerah. Namun, di balik kontribusi signifikan
tersebut, terdapat tantangan serius berupa
pengelolaan keuangan keluarga nelayan yang masih
kurang optimal. Nelayan kerap menghadapi
ketidakberdayaan dalam tawar-menawar dalam
penetapan harga jual hasil tangkapan mereka
(Apituley et al., 2023). Kondisi ini diperparah oleh
dominasi tengkulak (Dwi et al., 2025) yang
seringkali memonopoli penentuan harga, berujung
pada kerugian dan ketidakadilan bagi nelayan
dalam memperoleh harga yang selayaknya. Selain

Abstract: Fish farmers and fishermen in North Konawe face instability
resulting from unpredictable income and limited financial literacy. In
response, a team of lecturers from Halu Oleo University implemented a
community service program. This initiative emphasized financial literacy
education and practical bookkeeping training to enable fishermen to manage
finances, develop budgets, and allocate funds effectively. The program
targeted 10 to 15 participants and improved their financial knowledge and
skills. Participants learned to create cash flow statements, and evaluation
scores increased. It also changed behavior: 60% of participants consistently
maintained a logbook, while 30% began saving or planning for debt
repayment. Overall, the program showed that financial literacy education can
strengthen the financial resilience of fishing families and reduce their
vulnerability to financial shocks.

Keywords: financial resilience; bookkeeping training; empowerment;

itu, tingginya biaya operasional melaut, yang
meliputi bahan bakar, alat tangkap, serta
pemeliharaan perahu dan mesin, berkorelasi negatif
dengan profitabilitas hasil tangkapan (Rahmasari,
2017). Di samping itu, penggunaan alat tangkap
tradisional yang kurang efisien dan keterbatasan
akses  terhadap  teknologi  modern  turut
berkontribusi pada rendahnya efisiensi
penangkapan ikan.

Tingkat pendidikan yang rendah di
komunitas pesisir menjadi penyebab utama
tantangan ekonomi yang dihadapi nelayan(Kaida’
& Toban, 2023). Hal ini sangat berkaitan dengan
kurangnya pemahaman mereka tentang pengelolaan
keuangan dasar, seperti menyusun anggaran,
berinvestasi, dan menabung. Akibatnya, tanpa
pengetahuan ini, nelayan sering kesulitan membuat
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keputusan keuangan yang bijak dan cenderung
boros, terutama setelah penangkapan dengan hasil
yang melimpah.

Nelayan dan pembudidaya dengan tingkat
pendidikan yang rendah kerap kurang memiliki
kesadaran akan pentingnya tabungan untuk masa
depan, sehingga memicu pola perilaku konsumtif
yang menghabiskan seluruh pendapatan. Fenomena
ini diperparah oleh paparan gaya hidup konsumtif
dari lingkungan eksternal, terutama di kalangan
generasi muda masyarakat nelayan(Taan et al.,

2024), yang semakin memperburuk praktik
pengelolaan finansial mereka.

Nelayan dan pembudidaya sering
menunjukkan perilaku  konsumtif, di mana

kelebihan pendapatan dari hasil melaut dialihkan
untuk membeli barang-barang yang tidak esensial
atau tidak produktif(Fawwas Athallah et al., 2023).
Hal ini diperparah oleh rendahnya literasi finansial
di kalangan keluarga nelayan, yang menyebabkan
surplus pendapatan jarang dialokasikan untuk
ditabung. Akibatnya, keluarga nelayan rentan
terlilit utang saat menghadapi pengeluaran
mendesak yang tak terduga, seperti biaya medis
atau pendidikan anak. Kondisi tersebut secara
signifikan mempersulit pengaturan keuangan,
menyebabkan keluarga nelayan rentan terhadap
ketidakstabilan ekonomi akibat minimnya literasi
finansial.

Manajemen keuangan rumah tangga yang
terstruktur sangat penting untuk memastikan
stabilitas ekonomi keluarga nelayan. Pemberian
edukasi dan pelatihan dalam penyusunan arus kas
dan pengeluaran kepada keluarga nelayan. Melalui
data pengeluaran yang sistematis, nelayan dapat
mengidentifikasi serta memangkas pengeluaran
yang tidak esensial pada periode berikutnya.
Langkah ini memungkinkan  pengambilan
keputusan yang lebih strategis dalam alokasi
pendapatan, sehingga meningkatkan keamanan
finansial rumah tangga.

Metode

Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Persiapan dan Analisis Situasi

Tim pengabdian terlebih dahulu melakukan
persiapan dengan menyusun program sebagai
bentuk kontribusi bagi dunia pendidikan, yang
sebelumnya telah dilakukan penelitian ketahanan
finansial rumah tangga nelayan dan pembudidaya.
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Sebagai unsur pelaksana, tim melakukan
identifikasi dan analisis situasi di lokasi kegiatan
dalam rangka mewujudkan program yang
dimaksud. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa
terdapat dua kendala utama yang dihadapi, yaitu
ketidakpastian ~ pendapatan ~ dan  kurangnya
manajemen keuangan yang efektif(Muflikhati et al.,
2010; Kusnadi, 2009). Ketiadaan instrumen
pencatatan seperti logbook finansial membuat
nelayan kesulitan melacak arus kas, menabung,
serta merencanakan pelunasan utang(Yushita,

2017). Kondisi ini meningkatkan kerentanan
mereka terhadap guncangan ekonomi(Lusardi,
2019).

Merespons  permasalahan  tersebut, program

pengabdian ini berfokus pada peningkatan literasi
keuangan melalui pelatihan logbook finansial.
Sasaran utama dalam kegiatan ini adalah para istri
nelayan dan pembudidaya di Desa Tanjung Bunga.
Pemilihan  target peserta didasarkan pada
pertimbangan bahwa perempuan memiliki peran
sentral sebagai manajer keuangan dalam alokasi
dan pengelolaan pendapatan serta pengeluaran
rumah tangga. Metode pendekatannya
menggunakan Participatory Rural Appraisal (PRA)
dan evaluasi untuk melihat hubungan antara
pelatihan dan perubahan yang diharapkan. Tahapan
evaluasi pertama dilakukan apabila kegiatan
berjalan sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan. Selanjutnya, dilihat dari peningkatan
keterampilan dan juga peningkatan pendapatan
perempuan pesisir setelah kegiatan berakhir.

Perancangan Instrumen (Desain
finansial sederhana dan praktis)

logbook

Pada tahap ini, tim akan merancang dan menyusun
instrumen pencatatan cash flow berupa logbook
yang dibuat sederhana agar peserta mudah
memahami cara kerjanya. Format pencatatan akan
disesuaikan dengan profil dan kebiasaan ekonomi
kelompok sasaran, misalnya dengan membedakan
secara jelas antara biaya operasional melaut,
kebutuhan dapur harian, alokasi tabungan, dan
cicilan utang. Menyederhanakan format logbook
menjadi sangat penting karena standar pembukuan
akuntansi formal sering dianggap terlalu rumit. Hal
ini justru bisa membuat kelompok masyarakat atau
pelaku usaha mikro enggan untuk mulai mencatat
keuangan mereka(Lusardi & Mitchell, 2019).
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Edukasi Literasi Keuangan

Peserta pelatihan kemudian diberikan
edukasi untuk memahami literasi keuangan,
khususnya dalam mengelola pendapatan rumah
tangga, sehingga dapat meningkatkan kemampuan
dalam pengambilan keputusan keuangan yang
rasional dan memperkuat ketahanan ekonomi
keluarga saat melakukan kegiatan melaut
menghadapi musim paceklik maupun hasil panen
tidak sesuai harapan.

Aksi dan
Keuangan

Pelatihan  Pengisian Logbook

Setelah memberikan pemahaman literasi
finansial melalui edukasi dan tanya jawab, kegiatan
selanjutnya adalah memberikan stimulasi dan
praktik secara langsung sesuai dengan besaran
pendapatan keluarga, kebutuhan sehari-hari, hingga
alokasi tabungan dan cicilan utang yang selama ini
sering diabaikan oleh masyarakat dalam mengelola
keuangan. Peserta dilatih untuk memindahkan
transaksi keuangan harian mereka ke dalam
logbook yang telah disediakan. Intervensi edukasi
keuangan yang disertai dengan pendampingan
intensif dan alat bantu praktis terbukti jauh lebih
efektif dalam membentuk perubahan perilaku
ekonomi jangka panjang dibandingkan sekadar
sosialisasi satu arah(Perry & Morris, 2005)

Hasil dan Pembahasan

Peningkatan Pemahaman melalui Edukasi
Literasi Keuangan
Sebelum dilakukan sesi edukasi, tim

terlebih dahulu  membagikan instrumen pretest
untuk mengukur dan mengidentifikasi sejauh mana
pemahaman peserta terhadap konsep literasi
keuangan. Setelah pemetaan awal tersebut, kegiatan
dilanjutkan dengan pembekalan berupa
pengetahuan dan pemahaman tentang pentingnya
membedakan antara aset produktif dan konsumtif.
Edukasi ini berfokus untuk mengubah pola pikir
dasar melalui diskusi interaktif dua arah, di mana
peserta  pelatihan dapat menyadari bahwa
pendapatan yang berfluktuasi akibat faktor cuaca
dan musim mengharuskan mereka memiliki
manajemen kas, bukan sekadar menghabiskan

pendapatan saat musim tangkapan maupun hasil
panen yang melimpah.
Pemetaan Hasil Pretest dan Posttest Peserta

Pelatihan Logbook
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Gambar 1 Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest
Pelatihan dan Implementasi Logbook Finansial

Setelah tahapan pemberian edukasi selesai
dilaksanakan, kegiatan dilanjutkan dengan sesi
pelatihan teknik pengisian logbook. Instrumen
logbook yang dibagikan kepada peserta telah
dirancang secara sederhana dan spesifik agar
relevan dengan karakteristik ekonomi pesisr. Di
dalam logbook tersebut, terdapat format pencatatan
dan pengeluaran mingguan, kalkulasi untung dan
rugi, serta pos khusus untuk pencatatan simpanan
dan riwayat pinjaman yang telah mereka lakukan.
Untuk menunjang proses adaptasi, logbook ini
dilengkapi dengan panduan contoh pengisian
transaksi, rumus setiap kategori keuangan serta
lembar kerja kosong yang wajib diisi oleh peserta
pelatihan

PEMGELL

JENIS PENGELUARAX
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Gambar 2. Lembar Kerja Logbook Finansial

Setelah mendistribusikan instrumen
logbook tersebut, mula-mula peserta bingung dan
ragu untuk mengisinya. Hal ini merupakan respons
psikologis yang wajar, mengingat budaya
pencatatan tertulis secara terstruktur belum menjadi
kebiasaan dalam pengelolaan ekonomi keluarga.
Merespons kendala tersebut, tim pengabdian
melalukan intervensi lansgung dengan mengubah
metode sosialisasi menjadi pendampingan intensif
secara personal.
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Gambar 3. Pelatihan pengisian Logbook

Dalam praktiknya, setiap peserta dibimbing

langkah demi langkah untuk mengingat kembali
dan menginventarisasi seluruh transaksi pemasukan
dan pengeluaran rumah tangga mereka selama satu
minggu terakhir. Data riil tersebut kemudian
diklasifikasikan dan dimasukkan secara mandiri ke
dalam pos-pos pencatatan pada lembar kerja.
Pendekatan learning by doing atau belajar melalui
praktik langsung terbukti sangat efektif.
Simulasi dengan kasus keuangan nyata dari peserta
membuat mereka sadar bahwa pembukuan tidak
serumit yang dibayangkan, bahkan bagi mereka
yang belum pernah mencatat keuangan. Lama-
kelamaan, peserta yang awalnya ragu menjadi
antusias karena bisa melihat arus kas keluarga
dengan jelas, menilai pengeluaran yang tidak perlu,
dan memahami bahwa Jloghook benar-benar
membantu menuju kemandirian ekonomi.

Evaluasi Program dan Perubahan Perilaku
Ekonomi

Keberhasilan program pengabdian ini tidak
hanya dilihat dari antusiasme dan partisipasi aktif
peserta selama acara, tetapi juga dari hasil nyata

seperti  peningkatan kapasitas  kognitif dan
perubahan perilaku ekonomi mitra setelah
pelatihan. Berdasarkan hasil evaluasi terukur

melalui pre-test dan post-test serta pemantauan di
lapangan, intervensi ini menunjukkan hasil positif.
Dampak utama dari kegiatan ini adalah
meningkatnya pemahaman literasi keuangan pada
25 istri nelayan yang ikut serta. Hasil pre-test
menunjukkan bahwa pemahaman dasar peserta
cukup beragam, namun umumnya masih rendah,
dengan skor terendah 30. Setelah mendapatkan
edukasi dan simulasi logbook melalui post-test,
pemahaman peserta meningkat secara signifikan.
Tiga peserta berhasil mencapai skor tertinggi 70,
dan peserta yang sebelumnya mendapat skor 30 dan
40 naik pesat menjadi 60 hingga 65. Secara
keseluruhan, peningkatan nilai ini menunjukkan
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bahwa metode learning by doing sangat efektif
dalam membantu peserta mengklasifikasikan pos
transaksi dan menyusun laporan arus kas keluarga
secara mandiri.

Peningkatan kapasitas kognitif peserta

terlihat sejalan dengan perubahan perilaku di
lapangan. Dari pemantauan rutin setelah pelatihan,
60% peserta mulai konsisten mengisi logbook
keuangan mereka. Keberhasilan dalam membentuk
kebiasaan baru ini mendukung hasil riset perilaku
keuangan (Kiliyanni & Sivaraman, 2016), yang
menyebutkan bahwa alat fisik yang sederhana dan
sesuai konteks lebih mudah diterima dan dijalankan
secara berkelanjutan oleh masyarakat.
Secara keseluruhan, gabungan edukasi konseptual
dan pendampingan logbook finansial terbukti
efektif. Program ini mampu mengubah pengetahuan
menjadi tindakan nyata dan terukur, schingga
memperkuat ketahanan finansial keluarga nelayan
dan pembudidaya di Tanjung Bunga dalam
menghadapi ketidakpastian musim tangkapan di
masa depan.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa
Tanjung Bunga menunjukkan bahwa penggunaan
logbook finansial efektif untuk memperkuat
kemandirian ekonomi masyarakat pesisir. Kapasitas
25 istri nelayan meningkat, terlihat dari hasil post-
test dan perubahan nyata dalam pengelolaan
keuangan rumah tangga. Pendampingan yang
praktis membantu munculnya kesadaran baru,
dengan 60% warga kini rutin mencatat kas harian.
Selain itu, 30% peserta mulai menabung dan
merestrukturisasi  utang keluarga. Hasil ini
membuktikan bahwa pelatihan manajemen kas
secara langsung dapat meningkatkan kesiapan
nelayan dan pembudidaya dalam menghadapi
ketidakpastian ~ pendapatan akibat perubahan
musim.

Saran

Agar perubahan perilaku positif ini dapat
terus berlanjut, pemerintah desa atau lembaga
pemberdayaan setempat sebaiknya rutin
mendampingi masyarakat. Selain itu, kebiasaan
menabung yang mulai berkembang di kalangan istri
nelayan dapat difasilitasi melalui pembentukan
Koperasi Kelompok Usaha Bersama (KUB).
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Dengan begitu, akses ke modal usaha dan dana
darurat saat musim paceklik dapat dikelola bersama
dan lebih aman.
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